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ABSTRAK 

 

PRARANCANGAN PABRIK ACETALDOL DARI ACETALDEHYDE 

DENGAN KATALIS NaOH 30.000 TON/TAHUN 

(Perancangan Reaktor 201(RE-201)) 

 

 

Oleh 

DAI BACTHIAR PURBA 

Acetaldol merupakan salah satu produk industri kimia yang digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan crotonaldehyde; 1,3-butanediol; butanol; dan 

hypnotic/sedative. Acetaldol dapat diproduksi dengan beberapa proses yaitu 1) 

proses Alheritiere-Gobron, 2) Proses Marion-Kyoung. Penyediaan kebutuhan 

utilitas pabrik berupa sistem pengolahan dan penyediaan air, sistem penyediaan 

steam, chilling water, dan sistem pembangkit tenaga listrik.   

 

Kapasitas produksi pabrik acetaldol direncanakan 30.000 ton/tahun dengan 330 

hari kerja dalam 1 tahun. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di daerah Cilegon, 

Banten. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 154 orang dengan bentuk badan 

usaha perseroan terbatas (PT) dengan struktur organisasi line and staff. 

 

 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment    (FCI)  =   Rp  262.364.174.532 

Working Capital Investment   (WCI)  =   Rp    46.299.560.212 

Total Capital Investment   (TCI)   =   Rp  308.663.734.744 

Break Even Point    (BEP)   =   38,60% 

Shut Down Point    (SDP)  =   23,12% 

Pay Out Time before taxes   (POT)b =   0,97 tahun 

Pay Out Time after taxes   (POT)a   =   1,21 tahun 

Return on Investment before taxes  (ROI)b  =   86,89% 

Return on Investment after taxes  (ROI)a    =   69,89% 

Discounted cash flow    (DCF)   =   36,37% 

  

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka pendirian pabrik acetaldol ini layak 

untuk dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dari sisi 

ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif cukup baik. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

PREDESIGN OF ACETALDOL PLANT FROM ACETALDEHYDE 

WITH A NaOH AS CATALYST CAPACITY 30.000 TONS/YEARS 

(Reactor 201 Design (RE-201)) 

 

 

By 

DAI BACTHIAR PURBA 

Acetaldol is one of the product industry chemicals are used as the raw materials 

for crotonaldehyde; 1,3-butanediol; butanol; and hypnotic/sedative. Acetaldol can 

be produced by some of the process is : 1) Process of Alheritiere-Gobron, 2) 

Process of Marion-Kyoung. Provision of utility plant needs a treatment system 

and water supply, chiling water, and Generator electrical power system.   

 

Capacity of the plant is planned to production acetaldol is 30.000 tons/year with 

330 working days in a year. The location of plant is planned in Cilegon, Banten. 

Labor needed in this plant as many as 154 people with a business entity form 

Limited Liability Company (PT) with line and staff organizational structure. 

 

From teh economic analysis is obtained : 

Fixed Capital Investment    (FCI)  =   Rp  262.364.174.532 

Working Capital Investment   (WCI)  =   Rp    46.299.560.212 

Total Capital Investment   (TCI)   =   Rp  308.663.734.744 

Break Even Point    (BEP)   =   38,60% 

Shut Down Point    (SDP)  =   23,12% 

Pay Out Time before taxes   (POT)b =   0,97 years 

Pay Out Time after taxes   (POT)a   =   1,21 years 

Return on Investment before taxes  (ROI)b  =   86,89% 

Return on Investment after taxes  (ROI)a    =   69,89% 

Discounted cash flow    (DCF)   =   36,37% 

  

By considering above the summary, it is proper establishment of acetaldol plant 

for studied further, because the plant is profitable and has good prospects future. 
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We are the ones we’ve been waiting for. We are the change that we seek” 
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“Opportunities don’t happen. You create them” 

-(Chris Grosser)- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pabrik adalah suatu sarana untuk memproses bahan baku menjadi produk yang 

memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Tujuan pendirian pabrik adalah 

untuk meningkatkan nilai ekonomi bahan baku, sehingga diperoleh 

peningkatan harga dari bahan baku tersebut menjadi bahan jadi atau bahan 

setengah jadi. Selain itu, pendirian pabrik industri juga dapat meningkatkan 

produksi dalam negeri,menyeimbangkan struktur ekonomi Indonesia dan 

meningkatkan devisa negara serta memperluas kesempatan kerja masyarakat 

Indonesia. 

Pabrik dapat digolongkan menjadi dua kelompok besar berdasarkan adanya 

reaksi kimia dalam perubahan bahan baku menjadi produk, yaitu pabrik 

perakitan dan pabrik kimia. Pada pabrik perakitan, perubahan bahan baku 

menjadi produk tidak melibatkan reaksi kimia. Sedangkan pabrik kimia 

melibatkan satu atau lebih reaksi kimia untuk mengubah bahan baku menjadi 

produk. Pabrik acetaldol termasuk ke dalam kelompok pabrik kimia, karena 

perubahan bahan baku acetaldehyde dan NaOH menjadi produk akhir 

acetaldol melibatkan reaksi kimia. 
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Acetaldol adalah salah satu bahan kimia yang harus didatangkan dari luar 

negeri untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Hal ini dikarenakan 

Indonesia belum memiliki pabrik yang memproduksi acetaldol. Acetaldol 

merupakan salah satu bahan kimia yang bernilai ekonomi tinggi.  Berdirinya 

pabrik acetaldol di Indonesia diharapkan akan memberikan tambahan jenis 

komoditi ekspor yang bernilai bagi Indonesia serta tentunya dapat memenuhi 

kebutuhan produk acetaldol dan produk-produk lain yang juga menggunakan 

acetaldol sebagai bahan baku sehingga dapat memacu pertumbuhan industri 

hilir lain, selain itu diharapkan sasaran pembangunan lain seperti terbukanya 

lapangan kerja baru dapat terealisasi. 

 

B. Kegunaan Produk  

Acetaldol sangat diperlukan oleh berbagai industri kimia di Indonesia karena 

banyak digunakan secara luas pada bidang industri proses kimia, seperti 

industri pembuatan polyester, bahan baku crotonaldehyde, dan bahan baku 

obat tidur (hypnotic/sedative) di industri kimia. Berikut ini disajikan beberapa 

pengguna acetaldol di Indonesia 

Tabel 1.1 Pabrik pengguna acetaldol di Indonesia 

No. Nama produk Nama pabrik 

1 Hypnotic/sedative Amdipharmacy 

2 Hypnotic/sedative Dankos Farma 

3 Polyester Polyfin Canggih 

4 Polyester Tifico 

6 Polyester ISTEM 

Sumber : Toray,2016 
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C. Kapasitas Perancangan 

1. Data impor luar negeri 

Untuk mengurangi ketergantungan impor, maka perlu didirikan pabrik 

acetaldol dengan kapasitas yang memadai. Berikut ini adalah tabel yang 

menunjukkan data impor acetaldol dari tahun 2012-2016 sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Data impor acetaldol di Indonesia tahun 2012-2016 

Tahun Kapasitas (Ton) 

2012 17.321,720 

2013 17.688,710 

2014 21.713,523 

2015 21.286,212 

2016 22.494,129 

            Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016 

 

 

Dari tabel 1.2 dapat diketahui bahwa kebutuhan acetaldol di Indonesia 

masih cukup tinggi. Hal ini disebabkan di Indonesia belum terdapat pabrik 

acetaldol sehingga untuk memenuhi kebutuhan acetaldol diperoleh dari 

impor. Konsumsi acetaldol di Indonesia diperkirakan akan terus 

meningkat. Proyeksi pertumbuhan tersebut didasari semakin membaiknya 

perekonomian nasional dan peningkatan daya beli masyarakat. 

Peningkatan konsumsi acetaldol didasarkan atas perkembangan industri 

pemakainya yang mengalami perkembangan cukup pesat. Di samping 

masih tingginya minat investasi pada sektor industri, industri pemakai 

yang ada juga aktif melakukan perluasan pabrik. Sehingga dengan 

pendirian pabrik ini diharapkan kebutuhan acetaldol dalam industri  di 

Indonesia dapat terpenuhi. 
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Prediksi kapasitas pabrik diambil berdasarkan data statistik yang diperoleh 

dari badan pusat statistik (BPS) perihal data impor acetaldol di Indonesia. 

Peningkatan impor acetaldol dari tahun ke tahun dapat dilihat pada grafik 

berikut. 

 

Gambar 1.1. Grafik impor acetaldol pada tahun 2012-2016 

 

Untuk menghitung kebutuhan impor acetaldol tahun berikutnya digunakan 

persamaan berikut: 

y = ax + b 

Keterangan: 

y = Kebutuhan impor (ton/tahun) 

x = Tahun ke- 

a = Gradien garis miring 

b = Intercept 

Diperoleh persamaan garis y = 1.394,2x +15.918 (ton/tahun). 

y = 1394,2x + 15918 
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Dari persamaan di atas maka diketahui bahwa kebutuhan impor acetaldol 

Indonesia pada tahun 2022 adalah : 

y = (1.394,2 × 11) + 15.918 

y = 29.860,06 ton/tahun 

Berdasarkan pertimbangan di atas dan berbagai persaingan yang akan tumbuh 

pada tahun 2022, maka kapasitas pabrik acetaldol yang direncanakan adalah 

sebesar 30.000 ton/tahun. Sebanyak 70% dari kapasitas pabrik direncanakan 

akan memenuhi kebutuhan dalam negeri. Hal ini karena berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek 

Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, suatu perusahaan tidak boleh 

memonopoli pasar lebih dari 75% kebutuhan dalam negeri. Sedangkan 30% 

sisanya akan diekspor ke negara lain, seperti Singapura dan Malaysia. 

 

D. Lokasi Pabrik 

Penentuan lokasi pabrik sangat penting pada suatu perancangan karena akan 

berpengaruh secara langsung terhadap kelangsungan hidup pabrik. Banyak 

faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan lokasi pabrik. Faktor ini 

dapat dibagi menjadi faktor primer dan faktor sekunder. Faktor primer terdiri 

dari sumber bahan baku, daerah pemasaran dan transportasi. Faktor sekunder 

terdiri dari utilitas seperti persediaan air dan sumber tenaga listrik, kemudahan 

ketersediaan tenaga kerja, iklim, komunitas masyarakat, keadaan tanah dan 

lain-lain. Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka pabrik yang akan didirikan 

berlokasi di Kawasan Industri Cilegon, Serang-Banten dengan pertimbangan 

sebagai berikut : 
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1. Faktor Primer 

a. Sumber bahan baku 

Lokasi pabrik dekat dengan produsen bahan baku seperti natrium 

hidroksida dan asam sulfat. Natrium hidroksida dari PT. Sulfindo 

Adiusaha yang berlokasi di Serang dan asam sulfat dari PT. Indonesia 

Acids. Sedangkan acetaldehyde dibeli dari PT. Indo Acidatama di 

daerah Surakarta dan PT. Insoclay Acidatama di daerah banten. 

b. Daerah pemasaran 

Lokasi pabrik dekat dengan daerah pemasaran produk. Konsumen 

terbesar acetaldol yaitu berada di pulau Jawa. 

c. Transportasi 

Jalur transportasi baik darat maupun laut yang berperan dalam 

pendistribusian bahan baku maupun produk cukup memadai, untuk 

transportasi darat tersedia jalan raya yang menghubungkan ke daerah-

daerah lain yang berpotensi untuk menunjang jalannya proses produksi 

dan pemasaran, seperti jalan tol Merak-Jakarta. Transportasi laut dapat 

melalui pelabuhan Merak. Pelabuhan peti kemas Bojanegara, Serang, 

adalah pelabuhan peti kemas terbesar sehingga kemungkinan 

transportasi laut dialihkan dari Merak ke pelabuhan tersebut. 
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2. Faktor Sekunder  

a. Penyediaan utilitas 

Untuk menjalankan proses produksi pabrik diperlukan sarana 

pendukung sebagai pembangkit tenaga listrik dan air. Untuk kebutuhan 

air, lokasi pabrik ini dilalui oleh sungai Ciujung sebagai sumbernya. 

Sedangkan untuk listrik dapat disuplai dari PLN dan Generator. 

b. Tenaga kerja 

Kebutuhan tenaga kerja baik yang berpendidikan tinggi, menengah 

maupun tenaga terampil tersedia cukup di lokasi ini.  

c. Kawasan industri 

Lokasi Cilegon (Banten) telah ditetapkan pemerintah sebagai kawasan 

industri. Sehingga, pendirian pabrik di kawasan ini tidak akan 

menimbulkan masalah lingkungan dan adaptasi masyarakat yang 

tinggal di dekat lokasi pabrik tersebut. Masyarakat di sekitar lokasi 

perlu juga diperhatikan karena pada beberapa jenis industri masyarakat 

ini dapat dijadikan pegawai yang prospektif, dan akan mempengaruhi 

tingkat keamanan yang merupakan salah satu hal penting yang perlu 

dijadikan pertimbangan. 



 

 

 

 

BAB X 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik acetaldol dari acetaldehyde dengan katalis NaOH 

kapasitas 30.000 ton/tahun dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak adalah 69,51%.  

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak adalah 1,21 tahun  

3. Break Even Point (BEP) sebesar 38,60% dimana syarat umum pabrik di 

Indonesia adalah 30–60% dari kapasitas produksi. Shut Down Point (SDP) 

sebesar 23,12%, yakni batasan kapasitas produksi 20–30% sehingga 

pabrik masih dapat berproduksi karena mendapat keuntungan. 

4. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 36,37%, lebih besar 

dari suku bunga bank sekarang sehingga investor akan lebih memilih 

untuk berinvestasi ke pabrik ini dari pada ke bank. 

 

B. Saran 

Pabrik acetaldol dari acetaldehyde dengan katalis NaOH kapasitas tiga puluh 

ribu ton per tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut baik dari segi proses maupun 

ekonominya. 
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